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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang 

senantiasa melimpahkan hidayah dan nikmat-Nya, terutama nikmat iman dan 

kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang merupakan salah 

satu syarat mutlak untuk memperoleh gelar sarjana (S1) pada Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Shalawat dan salam atas junjungan kita Nai Muhammad SAW beserta 

sahabat-sahabatnya yang telah menegakkan dan menyebarkan agama Allah yakni 

agama Islam sekaligus beliau tampil sebagai contoh peragaan hidup dalam 
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Di dalam skripsi ini, dibahas tentang Efektifitas Dakwah Islamiyah di 

Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini mempunyai nilai yang sangat berarti bagi penulis, karena melalui 
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terhadap masyarakat dapat melakukan perubahan yang mendasar terhadap 

pemahaman kesadaran untuk mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan Al-Qur’an 

dan Hadist. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 خَيْرُ الْْصَْحَابِ مَنْ يدَُلُّكَ عَلَى الْخَيْرِ 

Sebaik –baik teman ialah yang menunjukkan kepada 

kebaikan. 

الْعسُْرِ يسُْرًا فإَِنَّ مَعَ   

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(QS.Al-Insyirah:5) 

 إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS.Al-

Insyirah:6) 

 وَعَلَّمَهُ )رواه البخاري( خَيْرُ كُمْ مَنْ تعَلََّمَ الْقرُْانْ 

Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

yang mengajarkannya (HR. Imam Bukhari) 

Karya ini kupersembahkan kepada : 

1. Sembah syukur kehadirat Allah SWT atas karunia dan 

nikmat kesehatan yang diberikan sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan benar. 

2. Yth Bapak Alamtaro Dan Ibu Marwiyah 

3. Yth Kakak Dan Ayunda-Ayundaku 

4. Adindaku Tersayang 

5. Rekan-Rekan Ku Tersayang. 
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ABSTRAK 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Efektifitas Dakwah 

Islamiyah di Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten 

Banyuasin, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 

Desa Karang Anyar. Karena banyaknya jumlah populasi, maka penulis hanya 

mengambil sebagian populasi untuk dijadikan sampel penelitian. 

Adapun sumber datanya terdiri dari data primer dan data skunder untuk 

memperoleh data yang konkrit. Dalam pengumpulan data, penulis melakukan 

beberapa metode pengumpulan data yaitu: metode angket, observasi, wawancara 

dan metode dokumentasi. Setelah data terkumpul yang dilakukan melalui angket, 

kemudian penulis melakukan pemeriksaan terhadap jawaban responden lalu 

memasukkan kedalam tabel untuk di analisa kemudian menghubungkan atau 

mengaitkan dengan pendapat-pendapat : Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis memperoleh bukti yang 

konkrit bahwa kegiatan dakwah sangat terbukti dalam menciptakan ukhuwah 

Islamiyah masyarakat Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang 

Kabupaten Banyuasin. 

  Saat ini telah terjadi banyak perubahan yang cukup signifikan dengan 

trend yang kita sebut dengan kecanggihan yang semakin pesat bisa saja dengan 

pendangkalan iman. Sehingga kehadiran teknologi komunikasi dan informasi 

membawa dampak terhadap kehidupan generasi umat islam pada saat ini, dan 

membuat para da’i mempunyai tantangan dakwah yang semakin berat dan metode 

dakwah yang belum tentu semua umat muslim langsung tertarik, baik itu bersifat 

internal maupun eksternal. Ketika masyarakat memasuki era globalisasi dan 

menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan salah, dan dapat 

menyebabkan dampak negatif terhadap mereka, maka tantangan dakwah yang 

akan dihadapin para da’i terhadap masyarakat akan semakin rumit, dan apabila 

jika masyarakat memasuki era globalisasi dan menggunakan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan benar, maka akan menyebabkan dampak positif terhadap 

mereka, sehingga tantangan dakwah yang akan dihadapin para da'i terhadap  

masyarakat akan semakin mudah. Adapun metode dakwah yang banyak terjadi 

dihadapan masyarakat pada saat ini adalah metode yang bentuk menonton. Untuk 

mengantifikasi trend masyarakat pada saat ini harus dapat mempersiapkan materi-

materi dakwah yang lebih mengarah pada antisipasi kecendrungan-kecendrungan 

masyarakat. Setiap orang pasti berbicara (berkomunikasi), entah itu dengan orang 

tua, anak, teman, atasan, bawahan dan lainnya. Dalam rangka dakwah Islamiyah 

kita harus mampu berdialog dengan kebudayaan modern dan secara aktif 

mengisinya dengan substansi dan nuansa-nuansa Islami. Hal ini hanya bisa 

dilakukan bila kita memahami susunan kata-kata yang akan kita sampaikan  

dengan benar. Artinya dakwah harus dapat dikemas dan dirancang sedemikian 

rupa, sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dapat dipahami bahwa dakwah adalah merupakan salah satu aktivitas 

yang mempunyai posisi penentu dalam menuju arah dan mendapatkan sebuah 

cita-cita yang diinginkan baik yang sifatnya individu, kelompok, masyarakat 

maupun bangsa pada umumnya. 

Arti pentingnya sebuah dakwah dapat dirasakan ketika kita 

menginginkan sebuah cita-cita dan harapan atau sebuah ide untuk 

membangun kehidupan dalam sebuah masyarakat yang di dambakan, dimana 

anggota-anggota masyrakat bisa merasakan kedamaian, kesejahteraan, 

kebersamaan dan keadilan. Oleh sebab itu dakwah tidak bisa diremehkan 

apalagi ditinggalkan. 

Memang cukup beralasan kalau dakwah perlu dapat perhatian serius 

dari semua orang, sebab bukan saja mempunyai pengaruh dan penentu untuk 

mencapai sebuah bentuk kehidupan yang diinginkan tetapi juga merupakan 

suatu pekerjaan dan kewajiban bagi setiap muslim, sebagaimana firman Allah 

dalam Qur’an surah An-Nahl ayat 125 yang berbunyi sebagai berikut:  

 إِنَّ رىبَّكى هُ 
دِلۡۡمُ بٱِلَّتِِ هِيى أىحۡسىنُُۚ  وىجىٰ

ةِ وىٱلۡمىوۡعِظىةِ ٱلۡۡىسىنىةِِۖ وى أىعۡلىمُ ٱدعُۡ إِلَىٰ سىبِيلِ رىبِ كى بٱِلِۡۡكۡمى

 ( ١٢٥حل:)الن  بِىن ضىلَّ عىن سىبِيلِهِۦ وىهُوى أىعۡلىمُ بٱِلۡمُهۡتىدِينى  

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.1 

Adapun hadist yang menjelaskan tentang perintah dakwah ialah: 

 : هُمىا: أىنَّ النَّبِى صىلَّى اُلله عىلىيْهِ وىسىلَّمى قىالى وىعىنْ عىبْدِ اِلله بنْ عىمْرِ وى بنْ الْعىاص رىضِيى اُلله عىن ْ

 ب ىلِ غُوْا عىنِّ  وىلىوْ ا يىة..... )رىوىاهُ الْبُخىارِيُّ(

Artinya: “Dan dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash r.a. berkata: Bersabda 

Nabi s.a.w.: Sampaikanlah dari ajaranku walaupun hanya satu ayat”. 

Adab atau etika berbagai hubungan manusia sangat penting bagi 

kemaslahatan dan kebahagiaan manusia. Oleh sebab itu pengaruh dakwah 

sangat menentukan, sebab dakwah yang sifatnya mengajak untuk melakukan 

berbagai perubahan didalam masyarakat, sehingga tercipta berbagai etika 

dalam budaya bangsa yang sesuai dengan syariah atau perintah Allah SWT.  

Telah menjadi tugas manusia terutama juru dakwah untuk 

menyelamatkan ummat manusia dari jurang kehancuran dan kehinaan maka 

bagian terpenting manusia adalah mengetuk hati mereka untuk kembali 

kepada ajaran-ajaran suci dan menerapkan hukum-hukum illahi. 

Masyarakat Indonesia khususnya, mulai bergerak menuju masyarakat 

modern, karena itu dakwah yang mempunyai fungsi penyadaran perlu 

diselenggarakan dengan cara dan metode-metode yang tepat. 

Lahirnya sebuah tatanan kehidupan dalam masyarakat yang bahagia 

penuh kedamaian dan kesejahteraan sebagai dambaan semua manusia, karena 

 
1 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta 1891) Hal 421 
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itu diperlukan adanya kerjasama, tolong menolong yang didasari dengan 

dakwah Islamiyah. 

Dengan berdasarkan pada penjelasan di atas jelas bahwah dakwah 

Islamiyah merupakan bagian kehidupan manusia yang tidak bisa diremehkan 

apalagi ditinggalkan, kalau kita menginginkan keberkahan, keadilan dan 

kedamaian dalam hidup ini. Program memperkuat dakwah Islamiyah 

membutuhkan suatu proses yang cukup panjang, bertahab dan 

berkesinambungan. 

Tahap selanjutnya merupakan tahap bagi seorang muslim untuk saling 

tolong menolong, sebab seorang muslim setelah saling mengenal dan saling 

memahami maka dengan sendirinya mereka pasti merealisasikan firman 

Allah yang berbunyi: 

 (٢  )المائدة: لىى الِإثِْْ وىالْعىدْوىانوىت ىعىاوىنُ وْا عىلىى الْبِِ  وىالت َّقْوىا وىلاى ت ىعىاوىنُ وْا عى 

Artinya: “…dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan kebaikan 

dan takwah), dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran…” (Al-Maidah:2).2 

Dengan hasil evaluasi terhadap proses tersebut kemudian dapatlah 

dipilih insane-insan yang bermutu dan tangguh dalam mencari ridho Allah, 

yang mampu bersabar dan bertawakkal dalam menghadapi cobaan dan 

godaan dari proses memperkuat dakwah Islamiyah. Dengan merujuk pada 

uraian diatas tentang kewajiban melaksanakan aktivitas dakwah maka penulis 

 
2 Depag RI. Op. Cit. Hal. 157 
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tertarik untuk meneliti Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga 

Telang, sebab penulis melihat desa ini jauh lebih maju dibanding desa lainnya 

yang ada di Kecamatan Sumber Marga Telang terutama masalah dakwah 

Islamiyah. 

Daya tarik tersebut didasarkan pada gejala-gejala yang ditemukan 

melalui pengamatan awal dan informasi masyarakat secara sepintas, antara 

lain: bahwa masyarakat Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga 

Telang 100% menganut agama Islam, namun tidak mempunyai lembaga 

pendidikan Islam secara formal sebagai sarana untuk mengantar masyarakat 

khususnya anak-anak mereka dalam memahami ajaran agama Islam secara 

baik, terencana dan terarah. Sebab madrasah diniyah sebagai satu-satunya 

yang diharapkan dalam pembinaan warga masyarakat. Keakraban dan 

kerukunan warga Desa Karang Anyar tercermin dalam berbagai kegiatan. 

Setiap kegiatan yang menyangkut kepentingan umum mereka selalu 

bergotong royong, misalnya: membersihkan lingkungan dan keperluan irigasi 

persawahan, umumnya dikerjakan secara bersama-sama oleh warga 

masyarakat Desa Karang Anyar. Salah satu wujud nyata dari kerjasama 

tersebut adalah adanya lingkungan yang bersih dan sawah-sawah mereka 

umumnya dapat berproduksi dengan baik. 

Sifat kerjasama, tolong menolong dan saling bantu membantu sudah 

menjadi karakter warga Desa Karang Anyar. Hal ini dilihat dalam keadaan 

sehari-hari, ternyata bukan saja yang menyangkut masalah kepentingan 

umum yang dikerjakan secara bersama-sama. Tetapi juga menyangkut 
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masalah yang sifatnya pribadi pun dapat ditanggulangi secara bersama-sama, 

banyak diantara mereka yang belum mampu membangun rumah, tetapi berkat 

dari kerjasama yang terkoordinir dan terencana secara baik yang tentunya 

didasari dengan dakwah Islamiyah, umumnya dapat terselesaikan sesuai 

dengan program mereka. 

Bagi putra-putri mereka yang sudah layak untuk berumah tangga 

walaupun belum mempunyai persiapan yang cukup untuk melangsungkan 

acara pernikahan, juga berkat kerjasama dan sifat saling membantu yang 

didasari dengan dakwah Islamiyah semua bisa ditangani dengan baik bahkan 

hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan-kepentingan lainnya seperti 

hajatan, syukuran dan yang sejenisnya sudah disusun dalam bentuk 

kepanitiaan, sehingga bisa diatur dan dikoordinir secara lebih rapi. Hal ini 

dilakukan untuk mengantisipasi agar tidak ada kegiatan-kegiatan atau acara-

acara lain yang bersamaan waktunya, sehingga warga masyarakat desa bisa 

terfokus dan beramai-ramai pada satu acara. 

Itulah sekilas gambaran dakwah Islamiyah di Desa Karang Anyar 

sebab tanpa dakwah masyarakat yang didasari dengan aqidah dan keyakinan 

yang mendalam, maka mustahil bentuk persaudaraan sebab bisa saja ada 

kepentingan tendensi pribadi lahirnya sehingga mereka tidak saling 

membantu secara tulus dan ikhlas. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis tertarik untuk 

menelitinya sebagai karya ilmiyah yang berjudul “EFEKTIFITAS DAKWAH 
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ISLAMIYAH DI DESA KARANG ANYAR KECAMATAN SUMBER 

MARGA TELANG KABUPATEN BANYUASIN”. 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah maka penulis akan 

merumuskan beberapa masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan dakwah Islamiyah di Desa Karang Anyar 

Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin? 

2. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan masyarakat desa Karang Anyar 

dalam menciptakan dakwah Islamiyah? 

3. Apa kendala yang dihadapi dakwah Islamiyah di desa Karang Anyar 

Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan muatan dakwah Islamiyah di 

Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten 

Banyuasin. 

b. Untuk mengetahui langkah-langkah masyarakat Desa Karang Anyar 

dalam menciptakan dakwah Islamiyah. 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dakwah Islamiyah di Desa 

Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten 

Banyuasin. 
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2. Adapun Kegunaan Penelitian Ini yaitu: 

a. Untuk memberikan informasi dan wawasan bagi masyarakat tentang 

Efektifitas Dakwah Islamiyah di Desa Karang Anyar Kecamatan 

Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin. 

b. Dalam penelitian ini kiranya mendapat hasil yang diharapkan untuk 

meneliti lebih  lanjut disamping dapat menunjang langkah-langkah 

selanjutnya efektifitas dakwah Islamiyah itu sendiri dalam memberikan 

metode dan teknik yang lebih baik lagi bagi masyarakat. 

D. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan yang juga dikenal 

sebagai penelitian kancah, maksudnya ialah penelitian kancah kehidupan 

atau lapangan kehidupan masyarakat yang bertujuan menghimpun data 

atau informasi tentang masalah tertentu mengenai kehidupan masyarakat 

yang menjadi obyek penelitian.3 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil seluruh masyarakat 

yang ada di desa karang anyar berjumlah 350 KK. 

 

 

 

 
3 Wardi Bachtiar, Dr. Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), Hal. 14. 
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b. Sampel 

Karena besarnya populasi dan mengingat keterbatasan waktu, 

biaya dan tenaga, maka yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

hanya 10% dari jumlah populasi yang ada. 

3. Sumber dan Jenis Data 

a. Sumber Data 

Sumber data yang penulis jadikan bahan dalam pengambilan 

data antara lain: dari orang tua, tokoh agama, pemuka masyarakat, 

kadus dan warga masyarakat yang ada di desa karang anyar. 

b. Jenis Data 

Adapun jenis data yang diteliti adalah berkenaan dengan 

efektifitas dakwah Islamiyah di desa karang anyar. Dan langkah-

langkah masyarakat dalam melakukan dakwah Islamiyah serta kendala 

yang dihadapi dakwah Islamiyah. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik 

yaitu : 

a. Teknik Observasi 

Teknik observasi adalah suatu cara mengumpulkan data dengan 

mengamati langsung terhadap obyeknya atau pengganti obyeknya. 

b. Teknik Wawancara atau Interviu 

Teknik wawancara atau istilah lainnya interview yaitu suatu cara 

pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka. Peneliti 
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mengajukan pertanyaan secara lisan dan orang yang diwawancarai 

memberikan jawaban secara lisan juga. 

c. Tenik Angket  

Teknik angket yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

menyusun daftar angket atau pertanyaan agar responden atau informan 

mengisi sendiri pertanyaan-pertanyaan itu, dengan membubuhkan 

petunjuk-petunjuk isian atau kode. 

d. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

dokumen yang diperlukan. 

5. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Semua data yang 

diperoleh setelah diklasifikasi menurut kesamaan gejalanya yang terkait 

dengan setiap pembahasan, dilakukan analisa secara deskriptif kualitatif. 

Yaitu membuat gambaran (deskripsi) data yang diperoleh dan relevan 

dengan variabel penelitian, kemudian menghubungkannya satu sama lain 

untuk memperoleh suatu kesimpulan yang bersifat umum yang 

menggambarkan Efektifitas Dakwah Islamiyah di Desa Karang Anyar 

Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin. 

6. Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan hasil penelitian ini akan di sajikan dalam beberapa 

bab, untuk memudahkan pemahaman dalam uraian- uraian laporan ini, 

maka pembahasan tersebut diklasifikasikan sebagai berikut: 
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BAB 1 Pendahuluan 

  Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang  

   masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,  

   metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II  Landasan Teori 

  Dalam bab ini akan diuraikan masalah dakwah Islamiyah, 

 pengertian dan tujuan dakwah, metode dakwah, ruang 

 lingkup materi dakwah, subyek dakwah dan obyek dakwah. 

BAB III Keadaan Lokasi Penelitian 

  Dalam bab ini akan dibahas mengenai keadaan alam dan 

 penduduk, pendidikan dan Agama, struktur pemerintahan, 

 mata pencaharian, keadaan Agama dan pendidikan. 

BAB IV Efektifitas Dakwah Islamiyah di Desa Karang Anyar 

 Kecamatan     Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin 

  Dalam bab ini akan dibahas tentang Efektifitas Dakwah 

 Islamiyah Desa Karang Anyar, langkah- langkah yang 

 dilakukan masyarakat Desa Karang Anyar dalam 

 menciptakan Dakwah Islamiyah serta kendala yang 

 dihadapi Dakwah Islamiyah di Desa Karang Anyar. 

BAB V Penutup 

  Di dalam bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan 

 serta beberapa saran yang di anggap perlu. 
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